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ABSTRACT 
 
Roselle has a harvest period that does not simultaneously or concurrently so that harvesting done 
gradually. To obtain a good quality seed of roselle harvesting seeds based physiologically mature. 
This research aimed to determine effect of harvest periode for seeds viability of roselle (Hibiscus 
sabdariffa L.). This research has conducted in the experimental field which were ± 25 meters above 
sea level and continued in Seed Technology Laboratory of the Faculty of Agriculture, Universitas 
Sumatera Utara from February to June 2013, using the non factorial completely randomized design. 
Analyzed of the data using analysis of variance and continued with DMRT. The result of research 
has identified that it has significantly effect of harvest period that influenced weight of 100 seeds 
(g), number of seeds/fruit (seed), normal germination (%), seeds do not germinate (%), seedling dry 
weight (g), but it was not significantly to rate of germination (days), abnormal germination (%) and 
vigor index (%). 
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ABSTRAK 
 
Rosela memiliki periode panen yang tidak serempak atau tidak bersamaan sehingga pemanenan 
dilakukan secara bertahap. Untuk mendapatkan kualitas benih rosela yang baik dilakukan 
pemanenan benih berdasarkan matang fisiologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh periode panen terhadap viabilitas benih rosela (Hibiscus sabdariffa L.). Penelitian ini 
dilaksanakan di lahan percobaan yang berada ± 25 meter diatas permukaan laut dan dilanjutkan di 
Laboratorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara pada bulan Februari 
sampai Juni 2013, menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial. Analisis data 
menggunakan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji DMRT.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa periode panen berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji (g), jumlah biji/buah (biji), 
kecambah normal (%), benih tidak berkecambah (%) dan bobot kering kecambah (g), tetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap laju perkecambahan (hari), kecambah abnormal (%) dan indeks vigor 
(%). 
 
Kata kunci : periode panen, viabilitas, benih rosela 
 
PENDAHULUAN Periode panen mempengaruhi mutu 
dan daya berkecambah benih terutama untuk 
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benih ortodoks seperti tanaman kapas, rosela, 
kenaf, tembakau, bunga matahari, wijen dan 
ketumbar  yang masak fisiologisnya tidak 
serempak atau tidak bersamaan. Contohnya 
pada benih ketumbar periode panen kedua 
dan ketiga telah mengalami fase reproduktif 
yang lebih dominan dibandingkan fase 
vegetatif. Akibatnya tanaman lebih banyak 
menyimpan hasil fotosintesis untuk 
perkembangan buah daripada untuk 
pertumbuhan vegetatif setelah dilakukan 
pemanenan periode pertama, persaingan antar 
buah yang tersisa pada tanaman menjadi lebih 
kecil sehingga perkembangan embrio dan 
pembentukan cadangan makanan dapat 
menjadi lebih baik (Hasanah, 2002).  
Pemanenan hasil tanaman yang 
dikembangkan untuk perbenihan biasanya 
tergantung pada matangnya buah atau biji-
bijian dan dilakukan secara bertahap. Jika 
dilakukan secara tidak bertahap dapat 
beresiko antara lain buah yang matang lebih 
dahulu akan tercecer, terjadi perkecambahan 
biji dalam keadaan masih terikat dalam buah, 
dan menurunnya vigor serta viabilitas bagi 
benih (Kartasapoetra, 2003). Dalam hal ini 
berdasarkan hasil penelitian Syarovy (2012) 
bahwa matangnya buah rosela pada umur 33 
hari setelah antesis.  
Penggunaan benih dengan viabilitas 
dan vigor yang baik sangat diperhatikan 
dimana benih dengan viabilitas dan vigor 
yang baik akan menghasilkan tanaman normal 
yang maksimum (Hasanah, 2002). Viabilitas 
dan vigor benih yang baik diperoleh dari 
pemanenan benih pada kondisi masak 
fisiologis. Pada hakikatnya viabilitas dan 
vigor benih harus relevan dengan tingkat 
produksi, artinya dari benih yang memiliki 
viabilitas serta bervigor tinggi akan dapat 
dicapai tingkat produksi yang tinggi (Sutopo, 
1998). 
Persoalan yang dihadapi petani saat ini 
adalah penggunaan benih dengan viabilitas 
dan vigor yang rendah sehingga secara tidak 
langsung akan menurunkan produktivitas di 
lapangan. Oleh karena itu ingin diketahui 
pada periode panen ke berapakah benih rosela 
yang memiliki viabilitas yang paling baik 
untuk perbenihan. 
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BAHAN DAN METODE  
Penanaman rosela dilaksanakan di 
Lahan Percobaan dan pengujian benih di 
Laboratorium Teknologi Benih Fakultas 
Pertanian Universitas Sumatera Utara pada 
bulan Februari hingga Juni 2013. Bahan yang 
digunakan adalah benih rosela dan pasir. Alat 
yang digunakan adalah label plastik, gunting, 
spidol, plester, ayakan, bak perkecambahan, 
oven, timbangan analitik, kalkulator, dan 
sprayer. 
 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non-
Faktorial, dengan 6 taraf perlakuan periode 
panen (P) : periode panen 1 (P1), periode 
panen 2 (P2), periode panen 3 (P3), periode 
panen 4 (P4), periode panen 5 (P5), dan 
periode panen 6 (P6). Parameter yang diamati 
adalah bobot 100 biji, jumlah biji/buah, laju 
perkecambahan, uji daya kecambah, indeks 
vigor dan bobot kering kecambah. Analisis 
data menggunakan analisis sidik ragam dan 
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncant 
Multiple Range Test) dengan taraf 5 %. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Data hasil penelitian setelah diuji 
secara statistik menunjukkan bahwa periode 
panen berpengaruh nyata terhadap bobot 100 
biji, jumlah biji/buah, kecambah normal, 
benih tidak berkecambah dan bobot kering 
kecambah, tetapi tidak berpengaruh nyata 
terhadap laju perkecambahan, kecambah 
abnormal dan indeks vigor. Rataan masing-
masing parameter tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Bobot 100 biji (g), jumlah biji/buah (biji), laju perkecambahan (hari), kecambah normal 
               (%), kecambah abnormal (%), benih tidak berkecambah (%), bobot kering kecambah (g) 
               dan indeks vigor 
  
Perlakuan 
Bobot 
100 biji 
(g) 
Jumlah 
biji/buah 
(biji) 
Laju 
perkecambahan 
(hari) 
Kecambah 
normal 
(%) 
Kecambah 
abnormal 
(%) 
Benih tidak 
berkecambah 
(%) 
Bobot 
kering 
kecambah 
(g) 
Indeks 
vigor 
P1 (Periode Panen 1) 4,52 a 21,85 bc 6,63 28,00 bc 0,50     71,50 a 0,43 bc 6,03 
P2 (Periode Panen 2) 4,58 a 20,90 c 7,49 36,00 bc 1,50 62,50 ab 0,43 bc 6,55 
P3 (Periode Panen 3) 4,08 b 22,70 ab 7,40 26,50 c 2,00      71,50 a    0,27 c 5,13 
P4 (Periode Panen 4) 4,26 b 22,05 b 7,20 49,50 ab 1,50 49,00 bc 0,84 ab 9,14 
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P5 (Periode Panen 5) 3,81 c 23,45 a 6,49 60,50 a 0,00      39,50 c    0,98 a 11,46 
P6 (Periode Panen 6) 4,14 b 22,85 ab 7,12 43,50 abc 0,50    56,00 abc  0,88 ab 8,32 
Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang  
                           sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 
                           5 %. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa bobot 
100 biji tertinggi terdapat pada periode panen 
2 yaitu 4,58 g dan terendah pada periode 
panen 5 yaitu 3,81 g. Bobot 100 biji juga 
berhubungan dengan jumlah biji dimana 
jumlah biji yang terdapat pada periode panen 
5 lebih banyak dibandingkan periode panen 
lainnya. Dalam hal ini biji yang terdapat pada 
periode panen 5 memiliki ukuran yang kecil-
kecil namun diduga memiliki cadangan 
makanan yang cukup dan pada periode panen 
5 diduga mengalami fase reproduktif yang 
lebih dominan dibandingkan fase vegetatif, 
akibatnya tanaman lebih banyak menyimpan 
hasil fotosintesis untuk perkembangan biji 
daripada untuk pertumbuhan vegetatif setelah 
dilakukan pemanenan periode pertama. Hasil 
penelitian sebelumnya Hasanah (2002) 
menyatakan setelah dilakukan pemanenan 
pada periode panen 1, persaingan antar buah 
yang tersisa pada tanaman menjadi lebih kecil 
sehingga perkembangan embrio dan 
pembentukan cadangan makanan menjadi 
lebih baik.  
Tabel 1 juga menunjukkan laju 
perkecambahan yang relatif cepat/singkat 
terdapat pada periode panen 5 yaitu 6,49 hari. 
Menurut Sutopo (1998) jumlah rata-rata hari 
berkecambah mencerminkan kekuatan 
tumbuh kecambah. Semakin rendah jumlah 
rata-rata hari berkecambah menunjukkan 
semakin cepat perkecambahan itu terjadi dan 
pertumbuhan kecambahnya kuat.  
 Persentase kecambah normal yang 
paling tinggi  juga terdapat pada periode 
panen 5 yaitu 60,50 %. Periode panen ini 
tidak memiliki kecambah abnormal dan 
persentase benih tidak berkecambah yang 
paling sedikit diantara periode panen lainnya 
yaitu 39,50 %. Sehingga secara langsung 
periode panen 5 menghasilkan bobot kering 
kecambah dan indeks vigor yang tinggi pula 
(Tabel 1). Bobot kering kecambah dan indeks 
vigor yang tinggi menggambarkan bahwa 
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benih pada periode panen 5 memiliki 
viabilitas yang baik. Sadjad (1994) 
menyatakan bahwa bobot kering kecambah 
normal merupakan tolak ukur viabilitas 
potensial yang menggambarkan banyaknya 
cadangan makanan yang tersedia sehingga 
bila dikondisikan pada lingkungan yang 
sesuai mampu tumbuh dan berkembang 
dengan baik dan bobot kering kecambah yang 
tinggi dapat menggambarkan pemanfaatan 
cadangan makanan dalam benih secara 
efisien. Justice dan Louis (1994) juga 
menambahkan bahwa indeks vigor 
berhubungan dengan kekuatan benih atau 
kekuatan kecambah yakni kemampuan benih 
untuk menghasilkan perakaran dan pucuk 
yang kuat pada kondisi yang menguntungkan 
dan bebas mikroorganisme.  
Dengan demikian berarti benih yang 
dipanen pada periode panen 5 memiliki 
viabilitas yang baik dibandingkan periode 
panen lainnya terkait Sadjad (1994) bahwa 
viabilitas potensial menunjukkan kemampuan 
benih untuk tumbuh menjadi tanaman normal 
dengan tolak ukur daya kecambah dan 
kecambah normal.  
SIMPULAN  
Periode panen 5 memiliki viabilitas 
benih yang lebih baik dibandingkan periode 
panen lainnya dengan persen daya kecambah 
normal tertinggi sebesar 60,50 %, persen 
kecambah abnormal sebesar 0,00 % dan 
memiliki bobot kering kecambah normal 
sebesar 0,98 g. 
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